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Abstrak
 

Kajian mengenai pertanian kota menunjukkan bahwa kegiatan ini merupakan gejala yang dijumpai di

hampir semua kota. Di negara-negara maju, pertanian kota dikaitkan dengan gerakan kembali ke alam,

promosi bertani organik, usaha mempercantik kota, pendidikan lingkungan untuk warga, hobi dan sebagai

mata pencaharian. Di negara-negara berkembang di Afrika, Amerika Selatan dan Asia, sejumlah kajian

menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah dan dinamika kependudukan mewarnai munculnya pertanian

kota di negara berkembang. Di Jakarta, karakteristik kota yang berbeda menyebabkan penjelasan munculnya

pertanian kota sebagaimana di negara maju tidak relevan untuk dijadikan jawaban. Oleh karena itu,

penjelasan mengenai pertanian kota di Jakarta tidak bisa dijelaskan dengan teori pertanian kota di negara

maju atau semata-mata dari negara berkembang yang lain.

 

Penelitian yang saya lakukan pada komunitas petani kota di wilayah Jakarta Timur, yang merupakan migran

dari Karawang, Jawa Barat, menunjukkan bahwa fenomena pertanian kota di Jakarta harus dilihat dalam

perspektif keterkaitan desa-kota. Perhatian hanya pada dinamika migran di kota, adaptasi pendatang dan

munculnya pertanian di kota di satu sisi, atau hanya melihat dinamika sosial budaya akibat industrialisasi di

desa, kebijakan pembangunan pedesaan yang berubah dan berbagai faktor pendorong migrasi ke kota di sisi

lain, tidak cukup untuk menerangkan pertanian kota yang saya temui di Jakarta Timur.

 

Secara teoretik saya menghadirkan argumen bahwa pendekatan antropologi perkotaan atau studi petani

pedesaan belaka tidak mampu memberikan penjelasan yang utuh. Demikian pula dengan analisis di tingkat

individu, yang tidak akan menerangkan secara lengkap pengaruh faktor eksternal: sosial, politik dan

ekonomi yang melingkupi muncul dan bertahannya pertanian kota. Walaupun saya yakin bahwa pendekatan

yang lebih luas dengan melihat keterkaitan dan hubungan desa-kota lebih mampu memberikan penjelasan,

namun saya menemukan bahwa berbagai hal yang selama ini menjadi domain desa atau kota, dalam kasus

petani kota migran Karawang di Jakarta, justru berlainan ceritanya. Pertanian yang selama ini menjadi

domain desa, kali ini justru berlangsung di kota; sementara kota yang selama ini menjadi inspirasi budaya

dari desa justru menambah pilihan pekerjaan yang stereotipik dengan desa. Dengan kasus ini saya

menunjukkan bahwa pendefinisian desa dan kota secara eksklusif nampaknya sudah tidak lagi relevan.

<hr>

Researches on urban agriculture indicated that it is common in almost every city in the world. In the

developed countries, it has connection with back-to-nature movements, organic farming initiatives, city

beautification, environment education, hobby and livelihood. While in the developing states, such as in

Africa, South America and Asia, it is said that government policies and population dynamics have colored

the emergence of urban agriculture. With its specific character as a city of a developing country, Jakarta?s

urban agriculture will not be sufficiently explained by any theories and explanations derived from developed
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and other developing countries. Hence, it is necesarry to build its own expalanation.

 

My research conducted among communities of Karawang migrants in East Jakarta has shown how urban

agriculture would be best seen within the perspective of rural-urban linkage. Solely giving attention to

migrants? dymanics, adaptation process of new comers and the emerging of urban farming, or only by

examining the socio-cultural dynamics as consequence of rural industrialization, changing rural policies and

other push-factors for urbanization will not adequate to explain the case of urban agriculture in East Jakarta.

 

Theoretically, I argue that some approaches in urban anthropology and peasant studies fail to thoroughly and

comprehensively answer my case. Similarly, analysis in individual level can not completely explain the

external factors of social, political and economical issues. However, the rural-urban linkage that I believe

will be able to give better explanation, in my case, has indicating other direction of rural-urban flows.

Agriculture that commonly placed and seen as rural domain, in the case of urban agriculture practiced by

Karawang migrants in East Jakarta, has obviously found in urban context. At the other hand, urban living

that in many cases inspired rural tradition, has received rural contribution in term of choice in livelihood:

agriculture that stereotypic to village. My finding and analysis have revealed that efforts to distinguish and

constitute a finite and exclusive definition of rural (villlage) and urban (city) have now lost its relevance.


